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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesuai

SKB Menteri Agama RI Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

serta transliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesuai dilambangkan dengan huruf

dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan

huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta transliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba b Be

ت ta t Te

ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim J Je

ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d De

ذ żal ż zet (dengan titik di atas)

ر ra r Er

ز zai z Zet

س sin s Es

ش syin sy es dan ya
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ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع  ‘ain ....‘... koma terbalik di atas

غ  gain g Ge

ف fa f Ef

ق  qaf q Ki

ك kaf k Ka

ل lam l El

م mim m Em

ن nun n En

و wau w We

ه ha h Ha

ء hamzah ..'.. Apostrof

ي ya y Ya

2. Vokal

Vokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa Indonesia, terbagi

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I

 ــ ُ ـ Dammah U U
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Contoh:

كتب kataba

فعل  fa‘ala

ذ كر żukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap pada bahasa Arab dengan lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan transliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

ى. ... Fathah dan ya Ai a dan i

....و Fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

كيف kaifa

هول  haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

transliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

....ى ....ا Fathah dan alif
atau ya

Ā a dan garis
di atas

...ى Kasroh dan ya Ī i dan garis
di atas

..و..و Dammah dan
waw

Ū u dan garis
di atas

Contoh:

قال qāla

قيل  qīla

يقول  yaqūlu
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4. Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan

dammah, transliterasinya yaitu “t”.

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati, yaitu yang diberi harkat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang memakai kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka

transliterasi dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

روضة الاطفال  raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

المدينة المنورة al-Madīnah al-Munawwarah/al-Madīnatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan

tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai

huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:

الحج al-hajju

نزل  nazzala

البر al-birr
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ,ال

namun transliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti

bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:

الرجل  ar-rajulu

الشمش asy-syamsu

السيدة as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah.

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah mengikuti

aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesuai dengan bunyinya. Kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, baik kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun qamariyah.

Contoh:

قمر ال al-qamar

القلم  al-qalamu

الجلال  al-jalālu
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7. Hamzah

Transliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah

dan akhir kata. Sedangkan, jika hamzah berada di awal kata tidak dilambangkan,

karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.

Contoh:

a. Hamzah di awal:

امرت  umirtu

اكل akala

b. Hamzah ditengah:

تأ خذون  takhużūna

تأ كلون  takulūna

c. Hamzah di akhir:

شيء syaiun

النوء  an-nauu

8. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis secara

terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya

dirangkai dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh

karena itu, penulisan katanya dirangkai dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

و ان االله لهو خير الرازقين  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha
lahuwa khairur-rāziqīn

بسم االله مجرها و مرسها  Bismillāhi majrehā wa mursāha
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و الله على الناس حج البيت Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti/Wa lillāhi 'alā an-

nāsi hijju al-baiti

9. Huruf Kapital

Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis

sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu

diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipakai tetap pada huruf awal

nama diri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

و ما محمد الا رسول  Wa mā Muhammadun illā rasūl.

ولقد راه بالفق المبين  Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni.

الحمدالله رب العلمين Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam

tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jika penulisan tersebut disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.

Contoh:

نصر من االله و فتح قريب  Nasrum minallāhi wa fathun qarīb.

الله الامر جميعا  Lillāhi al-amru jamī'an/Lillāhil amru jamī'an.
والله بكل شيء علیم Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun.
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10. Tajwid

Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman transliterasi ini

adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tajwid. Oleh karena itu, pengesahan

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTO

ُ الَّذِیْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْ  ُ بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَبِیْرٌ ۗ◌ وَا لَّذِیْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍ ۙ◌ یرَْفَعِ اللهّٰ ّٰ وَا 
Allah.akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan.orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan.Allah Maha Mengetahui terhadap apa

yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mujadalah 58: Ayat 11)

”Menuntut ilmu bukan sekadar mencari pengetahuan, tetapi jalan menuju

cahaya kehidupan”



xvi

ABSTRAK

Rikzan Murtafi’. 2025. Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru PAI
terhadap Hasil Belajar Siswa di MA Tholabuddin Masin. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Drs. Moh. Muslih, M.Pd, Ph.D.

Kata Kunci:  Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru, Hasil Belajar

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru mencakup empat bidang
utama, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Seorang
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan menguasai keempat aspek tersebut
agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif serta efisien.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui berapa rata-rata
kompetensi pedagogik guru PAI terhadap hasil belajar siswa di MA Tholabuddin
Masin, (2) mengetahui berapa rata-rata kompetensi profesional guru PAI terhadap
hasil belajar siswa di MA Tholabuddin Masin, dan (3) menganalisis sejauh mana
kompetensi pedagogik dan profesional guru PAI secara bersama-sama
memengaruhi hasil belajar siswa di MA Tholabuddin Masin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel
sebanyak 73 siswa dari MA Tholabuddin Masin. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampling total. Alat pengumpulan data yang
digunakan meliputi angket atau kuesioner serta dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh temuan sebagai berikut:(1) Kompetensi
pedagogik guru PAI tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa di MA Tholabuddin Masin. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung = -0,494
< ttabel = 1,989 dengan nilai signifikansi 0,622 > 0,05.(2) Kompetensi profesional guru
PAI juga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa di MA
Tholabuddin Masin. Hasil ini terlihat dari nilai thitung = 1,532 < ttabel = 1,989 dan
nilai signifikansi 0,129 > 0,05.(3) Secara simultan, kompetensi pedagogik dan
profesional guru PAI tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui nilai Fhitung = 1,270 < Ftabel = 3,11 dengan
signifikansi sebesar 0,2869 > 0,05.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Guru atau pendidik merupakan elemen yang paling lama hadir sekaligus

memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. Keberadaannya sangat

menentukan karena guru berperan secara langsung dalam proses pembelajaran.

Mereka menjadi ujung tombak pelaksanaan pendidikan dengan berinteraksi

langsung bersama peserta didik untuk mentransfer pengetahuan dan

keterampilan, serta menanamkan nilai-nilai moral dan keteladanan. (Sanjaya,

2018).

Di sisi lain, guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab

yang lebih spesifik, yaitu membimbing peserta didik agar mampu mengenal,

memahami, menghayati, dan meyakini ajaran Islam secara utuh. Selain itu,

mereka berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai tawakal serta akhlak

yang mulia dalam penerapan ajaran agama, dengan menjadikan Al-Qur’an dan

Hadis sebagai pedoman utama.(Nata, 2017).

Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik tidak hanya

terbatas pada penyampaian materi atau ilmu keagamaan kepada peserta didik,

tetapi juga mencakup tanggung jawab untuk membimbing, mengarahkan, serta

memahami kondisi siswa dengan kepekaan terhadap kebutuhan mereka. Oleh

sebab itu, seorang guru PAI perlu bersikap tanggap terhadap berbagai situasi

dan perubahan yang dapat memengaruhi aspek psikologis, keyakinan, maupun

pola pikir peserta didik. Dalam melaksanakan tugasnya, guru dituntut memiliki
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wawasan yang luas, kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat, serta

kesiapan untuk mendengarkan dan memahami berbagai permasalahan yang

dapat mengganggu ketenangan batin siswa. Selain itu, guru PAI juga

diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif

agar siswa terdorong untuk mempelajari ajaran Islam secara serius, baik di

lingkungan formal maupun nonformal secara mandiri. Tidak hanya itu, guru

juga perlu memiliki keterampilan dalam memberikan motivasi, sebab

dorongan yang tepat dapat meningkatkan fokus dan semangat belajar peserta

didik. (An-Nahdliyah, 2022).

Berdasarkan kemampuan dan tingkat pemikiran yang dimiliki, Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 8 menyebutkan bahwa setiap guru wajib

memenuhi beberapa persyaratan, yaitu memiliki kualifikasi akademik yang

sesuai, menguasai kompetensi tertentu, memiliki sertifikat pendidik, serta

berada dalam kondisi sehat baik jasmani maupun rohani, agar mampu

mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya, Pasal 10 ayat

(1) menjelaskan bahwa kompetensi yang dimaksud dalam Pasal 8 meliputi

empat aspek utama, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan

profesional, yang semuanya diperoleh melalui pelaksanaan program

pendidikan profesi guru.(Nasional, 2005)

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa seorang guru yang profesional

seharusnya tidak hanya menguasai satu aspek kompetensi, melainkan mampu

mengimplementasikan keempat kompetensi secara terpadu. Meskipun

demikian, pada kenyataannya di lapangan, masih sedikit guru yang dapat
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memenuhi seluruh kompetensi tersebut secara bersamaan. (Mulyasa, 2016).

Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi prestasi belajar

peserta didik. Dalam penelitian ini, fokus kajian diarahkan pada faktor

kompetensi guru, terutama kompetensi pedagogik dan profesional. Kedua

aspek tersebut merupakan bagian dari empat kompetensi utama yang wajib

dikuasai oleh seorang pendidik. Secara ideal, guru diharapkan memiliki

penguasaan yang utuh terhadap kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan

kepribadian. Implementasi dari keempat kompetensi tersebut akan membentuk

karakter pendidik yang berkualitas, yang pada gilirannya berpengaruh terhadap

mutu proses pembelajaran, kualitas bimbingan terhadap siswa, serta

kemampuan guru dalam menjalankan berbagai tugas tambahan secara

profesional dan proporsional.(Mulyasa, 2017)

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah sangat bergantung pada

kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik (kompetensi

pedagogik). Penguasaan kompetensi pedagogik bukanlah hal mudah karena

menuntut kualifikasi guru yang lebih tinggi dari standar rata-rata. Keragaman

karakter siswa mengharuskan guru untuk kreatif dalam merancang strategi

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual setiap murid.

Selain kompetensi pedagogik, penguasaan kompetensi profesional juga

merupakan syarat mutlak bagi seorang pendidik. Kompetensi profesional

mencakup penguasaan mendalam terhadap bidang studi yang diajarkan.

Sebagai contoh, guru lulusan Pendidikan Agama Islam seharusnya mengajar

mata pelajaran seperti Fiqih, Akidah Akhlak, Al-Qur'an Hadits, dan Sejarah
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Kebudayaan Islam, bukan mengampu mata pelajaran di luar keahliannya

seperti olahraga atau matematika. Fenomena ketidaksesuaian bidang ajar ini

masih sering terjadi di dunia pendidikan kita dan menjadi salah satu penyebab

menurunnya mutu pendidikan, baik secara nasional maupun internasional.

Rendahnya kualitas pendidikan ini tidak dapat dipisahkan dari masih minimnya

kompetensi yang dimiliki oleh sebagian guru(Syarifudin, 2017)

Penelitian ini difokuskan pada analisis dua aspek kompetensi guru PAI

di MA Tholabuddin Masin, yakni Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi

Profesional. Pemilihan kedua kompetensi ini didasarkan pada peran

signifikannya dalam memengaruhi pencapaian belajar peserta didik secara

langsung di MA Tholabuddin Masin.

Di lingkungan sekolah, pendidik memegang peranan krusial sebagai

aktor utama dan pelaksana inti dalam proses pembelajaran. Kedudukan guru

sebagai ujung tombak pendidikan memberikan pengaruh besar terhadap

pencapaian akademik peserta didik, mengingat posisinya yang tak tergantikan

dalam sistem pendidikan.

Pada konteks Pendidikan Agama Islam, penguasaan kompetensi guru

terhadap materi ajar dan metode pembelajaran memberikan dampak nyata

terhadap prestasi belajar siswa. Kemampuan profesional dan pedagogis yang

dimiliki guru PAI menjadi faktor penentu dalam menciptakan pengalaman

belajar yang bermakna dan optimal.

Analisis di SMAN 1 Bontonompo, Kabupaten Gowa, membuktikan

adanya korelasi antara lemahnya penguasaan materi guru PAI dengan kualitas
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pembelajaran yang kurang efektif. Kondisi ini tercermin dari hasil UTS dimana

75% siswa belum mencapai nilai standar minimum yang ditetapkan

sekolah(Dini Hariani, 2020).

Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI) di MA Tholabuddin Masin masih menunjukkan bahwa ada perbedaan

nilai siswa yang Sebagian berada di bawah standar ketuntasan minimal. Data

tersebut diperoleh berdasarkan laporan hasil penilaian yang disusun oleh guru

mata pelajaran PAI (Rapot MA Tholabuddin Masin, 2024).

Temuan ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam sistem

pembelajaran yang ada. Peneliti bermaksud menguji validitas teori mengenai

pengaruh signifikan kompetensi guru, khususnya aspek pedagogik dan

profesional. Hal ini menjadi relevan mengingat generasi siswa saat ini yang

lebih mandiri dalam belajar dengan dukungan fasilitas yang memadai. Lebih

penting lagi, Penguasaan kompetensi pedagogik dan profesional oleh pendidik

diharapkan dapat menjadi pendorong dalam peningkatan mutu pendidikan,

sekaligus membangun citra sekolah yang berdaya saing dan mampu

meningkatkan reputasi lembaga pendidikan. Berdasarkan pertimbangan

tersebut, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi sejauh mana pengaruh nyata

kompetensi guru terhadap efektivitas pembelajaran di era kontemporer.

Mempertimbangkan data hasil belajar, profil pengajar, serta keterbatasan

dalam aspek temporal, finansial, dan kapasitas keilmuan, peneliti memutuskan

untuk membatasi ruang lingkup penelitian dengan judul, “Pengaruh

Kompetensi Pedagogik Dan Profesional Guru Pai Terhadap Hasil Belajar
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Siswa Di Ma Tholabuddin Masin”.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Terdapat perbedaan dalam hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA Tholabuddin Masin.

2. Kompetensi pedagogik guru PAI dalam memahami karakteristik peserta

didik serta pemahaman yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

3. Kompetensi profesional guru PAI,dalam penguasaan materi terhadap

bidang studi.

1.3 Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup kajian pada

kompetensi pedagogik dan profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di

MA Tholabuddin Masin. Kedua jenis kompetensi tersebut dipilih karena dinilai

memiliki pengaruh yang dominan terhadap proses maupun hasil pembelajaran.

Penelitian ini memfokuskan hasil belajar pada aspek kognitif peserta

didik, yang diukur melalui nilai ulangan maupun penilaian harian pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Kajian ini terbatas pada siswa MA

Tholabuddin Masin pada tahun ajaran yang sedang berlangsung, sehingga tidak

mencakup lembaga pendidikan lain maupun periode waktu sebelumnya.

Selain itu, variabel lain seperti motivasi belajar peserta didik, kondisi

lingkungan keluarga, serta ketersediaan sarana dan prasarana sekolah tidak

dianalisis secara mendalam, karena penelitian ini difokuskan pada pengaruh

kompetensi pedagogik dan profesional guru PAI terhadap hasil belajar siswa..
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1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian yang akan penulis lakukan :

1. Berapa rata-rata kompetensi pedagogik  guru PAI terhadap hasil belajar

siswa di MA Tholabuddin Masin?

2. Berapa rata-rata kompetensi pedagogik  guru PAI terhadap hasil belajar

siswa di MA Tholabuddin Masin?

3. Adakah pengaruh yang signifikan dari kompetensi pedagogik dan

kompetensi profesional guru PAI terhadap hasil belajar siswa di MA

Tholabuddin Masin?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui berapa rata-rata kompetensi pedagogik guru PAI

terhadap hasil belajar siswa MA Tholabuddin Masin.

2. Untuk mengetahui berapa rata-rata kompetensi profesional guru PAI

terhadap hasil belajar siswa MA Tholabuddin Masin.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan dari kompetensi

pedagogik dan kompetensi profesional guru PAI terhadap hasil belajar

siswa MA Tholabuddin Masin

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat secara teoritis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan

memperdalam kajian teori mengenai kompetensi pedagogik serta
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kompetensi profesional guru, beserta pengaruh keduanya terhadap hasil

belajar peserta didik.

1.6.2 Manfaat secara praktis

a. Bagi lembaga yang menjadi objek penelitian, yaitu MA

Tholabuddin Masin, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu sekolah,

khususnya melalui optimalisasi proses pembelajaran dengan

menitikberatkan pada penguatan kompetensi pedagogik dan

profesional guru.

b. Bagi lembaga almamater serta para pemangku kepentingan di

bidang pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi pemikiran dalam pengembangan ilmu

pengetahuan terkait kompetensi pedagogik dan profesional guru

serta pengaruh keduanya terhadap hasil belajar peserta didik.

c. Bagi peneliti, pelaksanaan penelitian ini menjadi sarana untuk

menambah pengalaman serta memperluas wawasan dan

pemahaman ilmiah dalam bidang pendidikan, khususnya yang

berkaitan dengan kompetensi pedagogik dan profesional guru

terhadap hasil belajar peserta didik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana pengaruh

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru PAI terhadap hasil

belajar siswa. Berdasarkan analisis data serta pembahasan yang telah disajikan

pada Bab IV, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan yang menjadi hasil

akhir dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kompetensi pedagogik

guru PAI tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa

di MA Tholabuddin Masin. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi

sebesar t<sub>hitung</sub> = -0,494 yang lebih kecil dari

t<sub>tabel</sub> = 1,989, serta taraf signifikansi (Sig.) sebesar 0,622 yang

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel

kompetensi pedagogik tidak memberikan kontribusi yang berarti terhadap

peningkatan hasil belajar siswa.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru PAI tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa di MA

Tholabuddin Masin. Hal ini dibuktikan dengan nilai t<sub>hitung</sub> =

1,532 yang lebih kecil dari t<sub>tabel</sub> = 1,989, serta taraf

signifikansi (Sig.) sebesar 0,129 yang lebih besar dari 0,05. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru PAI

belum memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan hasil



90

belajar siswa.

3. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru

PAI terhadap hasil belajar siswa di MA Tholabuddin Masin. Hal ini

ditunjukkan oleh nilai F<sub>hitung</sub> = 1,270 yang lebih kecil dari

F<sub>tabel</sub> = 3,11, serta taraf signifikansi (Sig.) sebesar 0,286 yang

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara

simultan kedua variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil

belajar siswa

Berdasarkan ketiga hasil penelitian dari tabel nilai signifikasi yang

didapat, sehingga disimpulkan menerima Ho, yang artinya tidak ada pengaruh

signifikan antara kompetensi pedagogik dan profesional guru PAI terhadap

hasil belajar siswa MA Tholabuddin Masin

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa

saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) sebagai berikut:

1. Bagi Guru PAI, Diharapkan agar terus meningkatkan kompetensi pedagogik

dan profesionalnya melalui kegiatan pelatihan, seminar, maupun workshop

pendidikan. Upaya ini penting untuk memperkaya metode pembelajaran,

meningkatkan kemampuan manajerial kelas, serta memperkuat pemahaman

terhadap karakteristik peserta didik agar proses belajar mengajar menjadi

lebih efektif dan bermakna.

2. Bagi Madrasah (Lembaga Pendidikan), Pihak madrasah diharapkan dapat
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memberikan dukungan yang berkelanjutan terhadap peningkatan

kompetensi guru, baik melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang

memadai maupun dengan menciptakan lingkungan akademik yang

kondusif. Selain itu, pihak madrasah juga perlu melakukan evaluasi berkala

terhadap kinerja guru dan hasil belajar siswa untuk memastikan efektivitas

kegiatan pembelajaran.

3. Bagi Siswa, Siswa diharapkan lebih aktif dan mandiri dalam proses

pembelajaran. Ketersediaan sumber belajar seperti perpustakaan dan akses

internet hendaknya dimanfaatkan secara optimal untuk memperluas

wawasan dan pemahaman terhadap materi pelajaran.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas

cakupan penelitian, baik dengan menambah jumlah responden maupun

meneliti variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap hasil belajar,

seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan gaya belajar siswa.



DAFTAR PUSTAKA

Abdillah, H. T. (2015). Pengaruh Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru PAI
Terhadap Evaluasi Pembelajaran PAI di SMA. Jurnal Pendidikan Ilmu
Sosial, 24(2).

Abdurrahman, M. (2019). Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Rineka
Cipta.

Al-Abrashi, M. A. (2019). Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan. Pustaka Setia.

Alfianti, W. (2017). Metodologi Pembelajaran. KENCANA.

An-Nahdliyah. (2022). PENDIDIKAN AGAMA ISLAM AHLUSSUNNAH WAL
JAMA’AH DALAM PENGUATAN KARAKTER SISWA DI MTS
SYARIF HIDAYATULLAH. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1(2).

Arikunto, S. (2017). Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi. Rineka Cipta.

Astutik, S. (2016). Pengaruh Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru
Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa di SMAN 1 Cerme
Gresik. Tesis Program Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Bungin, B. (2018). Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan
Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Budaya. KENCANA.

Dessy, A. (2016). Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik dengan
Menggunakan SPSS. STAIN Po PRESS.

Dini Hariani. (2020). Peranan Pendidikan agama Islam Dalam Membentuk Akhlak
Siswa. Skripsi, 2(1), 11–22.

Hidayat, R. (2016). Pedagogik Kritis: Sejarah. Rajawali Pers.

Indonesia, K. P. N. R. (2007). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
74 Tahun 2008 tentang Guru. Sekertariat Negara.

Indra, S. (2016). Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional
Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar PAI Pada Siswa di SMK Farmako
Medika Plus Caringin Bogor. Tesis Manajemen Pendidikan Islam, Program
Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.

Kartini. (2019). Pengantar Metodologi Research Sosial. Alumni.

Kunandar. (2017). Guru Profesional. PT Rajagrafindo Persada.

Kurniawan, A. W. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif. PANDIVA BUKU.



Kurniawan, D. (2019). Pembelajaran Terpadu TEMATIK (Teori, Praktik, dan
Penilaian). ALFABETA.

Kurniawan, S. (2018). Pendidikan Karakter. Ar-Ruzz Media.

Mendikbud. (2007). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Sekertariat Negara.

Mudjiono, D. dan. (2019). Belajar dan Pembelajaran. Rineka Cipta.

Muhibbin, S. (2016). Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. PT. Remaja
Rosda Karya.

Mulyasa, E. (2017). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Remaja Rosdakarya.

MULYASA, E. (2016). Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran
Kreatif dan Menyenangkan. Remaja Rosdakarya.

Mutmainnah. (2018). Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap hasil
belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Matematika di Sejolah
Dasar Islam Al-Azhar 21 Pontianak Tahun Ajaran 2017-2018. Jurnal
Pengembangan Pendidikan Dasar, 1(1).

Naim, N. (2016). Menjadi Guru Inspiratif. Pustaka Pelajar.

Nasional, K. P. (2005a). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Sekretariat Negara.

Nasional, K. P. (2005b). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen. Sekertariat Negara.

NATA, A. (2017). Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Karakter Peserta Didik. Jurnal Pendidikan Islam, 3(1).

Priyanto, D. (2016). SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis. CV. Andi Offset.

Purwanto, M. N. (2018). Psikologi Pendidikan. Remaja Rosda Karya.

Rohmawati,  f. N. (2020). Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru
PAI terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Ngadirojo
Pacitan Tahun Pelajaran 2019/2020. Skripsi IAIN Ponorogo.

Sabri. (2019). Pengaruh Kompetensi Profesional dan Keterampilan Mengajar Guru
terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI di Madrasah
Tsanawiyah As’Adiyah Itterung Kab. Bone. Skripsi UIN Alauddin Makasar.

Sagala, S. (2018). Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan.
ALFABETA.



Sanjaya, W. (2016). Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Kencana. (Buku ini membahas kompetensi guru dalam
merancang pembelajaran, adaptasi kurikulum, dan pengembangan metode
belajar.). Gramedia.

SANJAYA, W. (2018). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. KENCANA.

Slameto. (2016). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Rineka Cipta.

Sudjana, N. (2019). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Rineka Cipta.

Sugiharsono,  d. S. (2016). Pengaruh Kompetensi Guru, Motivasi Belajar, dan
Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi.
Jurnal Pendidikan IPS, 3(2).

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif.
ALFABETA.

Suharsono. (2020). Internalisasi Nilai Karakter melalui Pembelajaran Afektif di
Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 11(1).

Sumatmadja, N. (2017). Metodelogi Pengajaran Geografi. Bumi Askara.

Susanto, A. (2016). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.
KENCANA.

Syarifudin, U. (2017). Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan. Ardha Group.

Winarsunu, T. (2019). Statistik dalam Penelitian Psikologi Pendidikan. UMM
Press.

Yusuf, C. F. (2018). Inovasi Pendidikan Agama dan Keagamaan. Departemen
Agama RI.


	0 COVER(6).pdf (p.1)
	1 COVER(10).pdf (p.2)
	2 SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI(14).pdf (p.3)
	3 NOTA PEMBIMBING FTIK BENAR(1).pdf (p.4)
	4 PENGESAHAN(24).pdf (p.5)
	5. PEDOMAN TRANSLITERASI(3).pdf (p.6-13)
	6 PERSEMBAHAN(32).pdf (p.14-15)
	7 MOTO(2).pdf (p.16)
	8 ABSTRAK(14).pdf (p.17)
	9 KATA PENGANTAR(13).pdf (p.18-19)
	10 DAFTAR ISI(16).pdf (p.20-21)
	11 DAFTAR TABEL(36).pdf (p.22)
	12 DAFTAR GAMBAR(39).pdf (p.23)
	13 DAFTAR LAMPIRAN(38).pdf (p.24)
	14 BAB I(30).pdf (p.25-32)
	18 BAB V(9).pdf (p.33-35)
	19 DAFTAR PUSTAKA(9).pdf (p.36-38)

